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ABSTRAK 

Degradasi lingkungan di negara-negara anggota OIC berpendapatan tinggi 

(high-income) menjadi isu krusial seiring dengan peningkatan emisi karbon di 

tengah upaya pembangunan ekonomi. Studi mendalam mengenai faktor penyebab 

degradasi lingkungan di wilayah ini masih diperlukan guna menentukan arah 

kebijakan yang tepat. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh populasi, 

pertumbuhan ekonomi, teknologi, dan investasi asing terhadap degradasi 

lingkungan periode 2000–2022. Dengan menggunakan metode regresi data panel 

Fixed Effect Model (FEM), ditemukan bahwa populasi, pertumbuhan ekonomi, dan 

investasi asing berpengaruh positif signifikan terhadap degradasi lingkungan. 

Sebaliknya, teknologi ditemukan berpengaruh negatif signifikan. Hasil ini 

membuktikan bahwa negara-negara tersebut masih berada pada fase scale effect dan 

berlakunya Pollution Haven Hypothesis. Meskipun teknologi berperan sebagai 

instrumen mitigasi, dampaknya belum mampu menutupi kerusakan dari faktor 

pendorong degradasi lingkungan lainnya. Implikasinya, diperlukan reorientasi 

kebijakan melalui diversifikasi ekonomi non-ekstraktif serta percepatan transisi 

menuju penggunaan energi berkelanjutan. 

Kata Kunci: Degradasi Lingkungan, Populasi, Pertumbuhan Ekonomi, 

Teknologi, Investasi Asing. 
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ABSTRACT 

Environmental degradation in high-income OIC member countries has become a 

crucial issue amid rising carbon emissions and economic development efforts. In-

depth studies on the factors causing environmental degradation in this region are 

still needed to determine the right policy direction. This study aims to analyze the 

influence of population, economic growth, technology, and foreign investment on 

environmental degradation during the period 2000–2022. Using the Fixed Effect 

Model (FEM) panel data regression method, it was found that population, economic 

growth, and foreign investment had a significant positive effect on environmental 

degradation. Conversely, technology was found to have a significant negative 

effect. These results prove that these countries are still in the scale effect phase and 

that the Pollution Haven Hypothesis applies. Although technology plays a role as a 

mitigation instrument, its impact has not been able to offset the damage caused by 

other factors driving environmental degradation. The implication is that a policy 

reorientation is needed through non-extractive economic diversification and an 

accelerated transition to the use of sustainable energy. 

Keywords: Environmental Degradation, Population, Economic Growth, Technology, 

Foreign Investment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena perubahan iklim kini menjadi tantangan fundamental yang 

dihadapi oleh seluruh negara di dunia yang ditandai dengan peningkatan suhu rata-

rata global (global warming) (Mustofa, 2025). Laporan terbaru dari 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) tahun 2023, menegaskan 

bahwa aktivitas manusia telah menyebabkan peningkatan pemanasan global 

sebesar 1,1°C di atas level pra-industri (1850–1900). Kenaikan ini mengindikasikan 

bahwa suhu rata-rata permukaan bumi yang awalnya berada di kisaran 13,7°C kini 

telah meningkat menjadi sekitar 14.8°C atau 15°C dan diperkirakan akan 

menyentuh ambang batas peningkatan sebesar 1,5°C pada tahun 2030 jika tidak ada 

mitigasi lebih lanjut (IPCC, 2023). 

Lonjakan suhu tersebut merupakan manifestasi nyata dari degradasi 

lingkungan (environmental degradation). Degradasi lingkungan didefinisikan 

sebagai penurunan kualitas lingkungan hidup yang diakibatkan oleh menipisnya 

sumber daya alam serta kerusakan ekosistem yang mengancam keberlangsungan 

makhluk hidup. Hal ini dipicu oleh berbagai tekanan ekologis, salah satunya adalah 

akumulasi emisi gas rumah kaca di atmosfer yang terdiri dari karbon dioksida 

(CO2), metana (CH4), dan dinitrogen oksida (N2O) (Socalina, 2024). 

Dampak dari degradasi lingkungan ini bersifat multidimensi dan tidak 

hanya pada kerusakan ekologis semata. Penurunan kualitas lingkungan ini 
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menimbulkan ancaman serius bagi kesehatan masyarakat akibat polusi, serta 

mengganggu stabilitas ekonomi global melalui perubahan pola iklim yang ekstrem 

dan bencana alam (Khansa & Widiastuti, 2022). Selain itu, degradasi lingkungan 

juga mengancam ketersediaan sumber daya alam dan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (WCED, 1987). 

Degradasi lingkungan tidak terjadi secara alamiah, melainkan konsekuensi 

dari aktivitas manusia (antropogenik) (Amer et al. 2024). Terdapat beberapa faktor 

pendorong utama (driving forces) yang mengakibatkan penurunan kualitas 

lingkungan. Dinamika faktor-faktor ini secara konseptual umumnya dijelaskan 

melalui pendekatan model STIRPAT (Stochastic Impacts by Regression on 

Population, Affluence and Technology). Pendekatan ini memandang bahwa tekanan 

ekologis diakibatkan oleh interaksi antara populasi, ekonomi, dan teknologi, serta 

diperluas dengan pengaruh investasi global (York et al., 2003).  

Populasi atau jumlah penduduk secara mendasar dianggap sebagai 

penggerak utama terhadap tekanan ekologis (Irfany et al. 2022). Peningkatan 

populasi dapat meningkatkan kebutuhan akan makanan, energi dan tempat tinggal, 

yang mendorong eksploitasi sumber daya alam secara lebih intensif. Oleh karena 

itu, semakin banyak jumlah penduduk di suatu wilayah, semakin besar 

kemungkinan emisi dan limbah yang dihasilka (Kumar et al., 2024). 

Selain faktor demografis, faktor ekonomi yang umumnya direpresentasikan 

oleh pertumbuhan ekonomi memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas 

lingkungan, di mana faktor ini berhubungan erat dengan peningkatan produksi yang 
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dapat memperburuk emisi (Majeed & Tauqir, 2020). Namun, pertumbuhan ini 

berpotensi dapat memperbaiki kualitas lingkungan jika disertai dengan efisiensi 

dalam proses produksi. Hubungan antara faktor ekonomi dengan lingkungan 

umumnya dijelaskan dalam hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC), di 

mana hipotesis ini mengasumsikan bahwa peningkatan kapasistas ekonomi 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap lingkungan, tergantung pada tahapan 

pembangunan yang dialami oleh suatu negara (Grossman & Krueger, 1991). 

Faktor penting lain penyebab degradasi lingkungan adalah teknologi. 

Menurut Dunyo et al. (2024), teknologi merepresentasikan tingkat efisiensi energi 

dalam proses produksi. Artinya, semakin maju teknologi, seharusnya semakin 

sedikit energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan output. Sebaliknya, 

penggunaan teknologi yang tidak efisien mencerminkan borosnya konsumsi energi 

bahan bakar dalam proses produksi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan emisi 

(York et al., 2003). 

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang berpotensi 

memperparah degradasi lingkungan, yaitu investasi asing. Hubungan antara 

investasi asing dan lingkungan umumnya digambarkan melalui Pollution 

Haven/Halo Hypothesis (PHH) (Copeland & Taylor, 1994; Zarsky, 1999). Hipotesis 

ini mengasumsikan bahwa investasi asing yang masuk ke negara tujuan memiliki 

dampak multidimensi terhadap degradasi lingkungan, baik memperparah degradasi 

lingkungan (pollution haven) maupun memperbaiki degradasi lingkungan 

(pollution halo) (Benzerrouk et al., 2021). 
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Fenomena degradasi lingkungan ini menjadi tantangan fundamental bagi 

negara-negara anggota Organization of Islamic Cooperation (OIC). Kawasan ini 

menghadapi paradoks ekologis yang serius, di mana tingkat kerentanan iklim yang 

tinggi tidak diimbangi dengan kapasitas adaptasi yang memadai  (SESRIC, 2025). 

Salah satu manifestasi nyata dari kondisi tersebut adalah peningkatan signifikan 

emisi karbon dioksida (CO2) sebagai komponen utama kerusakan lingkungan. Data 

World Bank (2024) mencatat bahwa pada periode 2000-2022, emisi CO2 di 

kawasan OIC meningkat sebesar 100%, jauh melampaui rata-rata kenaikan global 

yang hanya sekitar 48%. Perkembangan tren emisi CO₂ di kawasan OIC 

dibandingkan dengan tingkat global dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. 1 Perkembangan Total Emisi CO2 di Kawasan OIC & Dunia 

(Megaton/Mt) 

Sumber: (World Bank, 2024), diolah. 

Gambar 1.1 tersebut memperlihatkan tren peningkatan total emisi CO2 yang 

terjadi di kawasan OIC dan dibandingkan dengan peningkatan CO2 di dunia. Meski 

sempat menurun akibat pandemi pada tahun 2019 dan 2020, emisi kembali 
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meningkat dengan cepat hingga mencapai puncaknya di tahun 2022. Pada tahun 

tersebut, total emisi di negara-negara OIC tercatat sebesar 5,280.41 mt, 

berkontribusi sekitar 13% terhadap emisi global yang mencapai 38,246.62 mt. 

Fenomena degradasi lingkungan di negara-negara OIC ini menghadirkan 

sebuah paradoks jika ditinjau dari perspektif Islam yang menjadi identitas 

mayoritas penduduknya (Mustofa, 2025). Dalam perspektif ekonomi Islam, 

pemanfaatan sumber daya harus efektif dan efisien, tidak mengekploitasi, serta 

memperhitungkan keberlangsungan hidup generasi selanjutnya (hifdz an-nasl) 

guna mencapai maqashid syariah (Khansa & Widiastuti, 2022). Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Qashash (28) ayat 77: 

َ لََّ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  ۝٧٧ وَلََّ تبَْغِ الْفسََادَ فِى الَّْرَْضِِۗ انَِّ اللّٰه  

“… Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Q.S. Al-Qashash [28]: 77) (NU 

Online, 2024). 

Meskipun larangan berbuat kerusakan telah ditegaskan dalam Al-Qur’an, 

kondisi realitas menunjukkan bahwa aktivitas manusia terutama di bidang ekonomi 

sering kali mengabaikan keseimbangan ekologis. Fenomena degradasi lingkungan 

yang masif di kawasan OIC saat ini sejalan dengan peringatan Allah SWT bahwa 

kerusakan ekosistem adalah konsekuensi langsung dari intervensi aktivitas 

manusia, sebagaimana termaktub dalam Q.S. Ar-Rum (30) ayat 41: 
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ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بِمَا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقَهُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا  

۝٤١ لعَلََّهُمْ يَرْجِعوُْنَ   

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Q.S. Ar 

Rum [30]: 41) (NU Online, 2024). 

Secara fundamental, ayat ini memberikan penekanan pada peran sentral 

manusia sebagai faktor utama perubahan iklim. Interpretasi ini menegaskan bahwa 

ketidakseimbangan ekosistem di muka bumi berkorelasi langsung dengan 

intervensi aktivitas manusia. Oleh karena itu, pandangan ini menjadi dasar yang 

logis untuk menempatkan aktivitas manusia sebagai faktor kunci penurunan 

kualitas lingkungan (Khansa & Widiastuti, 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu mengenai determinan degradasi lingkungan 

dengan menggunakan kerangka model STIRPAT menunjukkan temuan empiris 

yang kompleks dan seringkali tidak konsisten. Secara fundamental, populasi 

umumnya ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap degradasi lingkungan 

(Akbulut & Yereli, 2023; Amer et al., 2024; Irfany et al., 2022; Jie & Khan, 2024). 

Namun, Mustofa (2025) memberikan bukti kontras bahwa di beberapa kasus, 

populasi justru berperan sebagai instrumen efisiensi yang mampu menurunkan 

emisi. Di sisi lain, hubungan pertumbuhan ekonomi dengan lingkungan juga 

terpolarisasi, beberapa studi mendukung bahwa pertumbuhan ekonomi merusak 

lingkungan (Rehman & Rehman, 2022), sementara studi lain mengonfirmasi 
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berlakunya hipotesis EKC, di mana pertumbuhan ekonomi mampu memperbaiki 

degradasi lingkungan di negara-negara berpendapatan tinggi atau maju (Majeed & 

Tauqir, 2020; Benzerrouk et al., 2021; Krishnendu & Patra, 2025). 

Analisis dampak teknologi terhadap degradasi lingkungan menunjukkan 

pola temuan yang negatif signifikan dalam berbagai literatur. Beberapa kelompok 

studi menemukan bahwa kemajuan teknologi dan peningkatan efisiensi energi 

menjadi instrumen mitigasi yang mampu menurunkan tingkat degradasi lingkungan 

secara signifikan (Kirikkaleli & Ali, 2023; M. Liu et al., 2023; Ojaghlou et al., 

2023). Temuan yang tidak konsisten ditemukan pada peran sektor eksternal melalui 

investasi asing. Sejumlah studi menemukan bahwa investasi asing memperburuk 

kualitas lingkungan di negara-negara berkembang (Mustofa, 2025; Shiddiq & Wau, 

2023), namun studi lain justru menemukan bukti bahwa investasi asing mampu 

menurunkan degradasi lingkungan di negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi (Akbulut & Yereli, 2023). 

Adanya kesenjangan atau inkonsistensi hasil penelitian dan kecenderungan 

studi terdahulu yang seringkali menggabungkan negara maju dan berkembang atau 

mengabaikan heterogenitas ekonomi dalam satu analisis, khususnya di kawasan 

OIC, menyebabkan bias estimasi dampak pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk membedah secara spesifik determinan 

degradasi lingkungan pada kelompok negara berpendapatan tinggi (high-income 

countries) di OIC. Berdasarkan klasifikasi Bank Dunia (World Bank), negara 

berpendapatan tinggi merupakan kelompok negara yang memiliki Gross National 

Income (GNI) per kapita sebesar $13.846 atau lebih. Adapun negara-negara yang 
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menjadi objek dalam penelitian ini meliputi Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, 

Qatar, Oman, Bahrain, Brunei Darussalam, dan Guyana. Fokus ini diambil untuk 

mengonfirmasi apakah kapasitas ekonomi atau finansial yang mapan di negara-

negara tersebut telah mampu mendorong perbaikan kualitas lingkungan sesuai 

hipotesis EKC, atau justru terjebak dalam paradoks negara kaya sumber daya alam. 

Selain itu, sebagai negara kaya dan mayoritas muslim, negara-negara tersebut 

seharusnya mampu untuk mengurangi dampak lingkungan sebagaimana yang 

tercermin dalam ajaran Islam. 

Untuk merespons dan menjawab permasalahan inkonsistensi temuan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan degradasi 

lingkungan di negara-negara OIC periode 2000-2022. Pemilihan rentang waktu 

tersebut didasarkan pada momentum KTT (Konferensi Tingkat Tinggi) OIC ke-9 di 

Doha pada tahun 2000 mengenai komitmen untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan, yang juga bertepatan dengan dimulainya implementasi Millennium 

Development Goals (MDGs), serta transisi menuju Sustainable Development Goals 

(SDGs). Adapun tahun 2022 ditetapkan sebagai batas akhir pengamatan 

menyesuaikan dengan ketersediaan data terbaru yang telah dipublikasikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif melalui model 

extended STIRPAT untuk menguji hipotesis EKC. Selain itu pengembangan ini 

digunakan untuk menyertakan variabel lain di luar model STIRPAT seperti investasi 

asing untuk menguji validitas Pollution Haven & Halo Hypothesis. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini berjudul: “Analisis Determinan Degradasi Lingkungan di 

Delapan Negara OIC Berpendapatan Tinggi Tahun 2000-2022”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh populasi terhadap degradasi lingkungan di negara-negara 

OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap degradasi lingkungan di 

negara-negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022? 

3. Bagaimana pengaruh teknologi terhadap degradasi lingkungan di negara-

negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022? 

4. Bagaimana pengaruh investasi asing terhadap degradasi lingkungan di negara-

negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh populasi terhadap degradasi lingkungan di 

negara-negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap degradasi 

lingkungan di negara-negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 

2000-2022. 

3. Untuk menganalisis pengaruh teknologi terhadap degradasi lingkungan di 

negara-negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022. 

4. Untuk menganalisis pengaruh investasi asing terhadap degradasi lingkungan di 

negara-negara OIC berpendapatan tinggi (high-income) tahun 2000-2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ekonomi 

pembangunan dan lingkungan, khususnya di kawasan negara-negara OIC. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pemerintah (Policymakers) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pembuat 

kebijakan di negara-negara OIC untuk merancang aturan lingkungan yang 

lebih tepat sasaran. 

b. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa, terutama sebagai contoh 

penerapan analisis pada negara-negara berpendapatan tinggi. 

c. Bagi penulis 

Penelitian ini menambah wawasan serta pengetahuan bagi penulis. 

Sekaligus melatih kemampuan dalam meneliti isu-isu ekonomi global. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) di Program Studi Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penelitian ini terdiri dari lima bab utama. 

 BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan. 
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 BAB II landasan teori dan kajian pustaka, berisi teori dan konsep yang 

relevan dengan permasalahan dan bahasan hasil penelitian. Bagian ini juga berisi 

framework hubungan antar varaibel penelitian dan hipotesis. 

 BAB III Metode penelitian, berisi hal-hal mengenai desain penelitian, 

variabel dan definisi operasional variabel, sampel dan populasi (objek penelitian), 

data, sumber data dan teknik pengumpulan data, serta instrumen dan alat analisis 

untuk pengujian hipotesis. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, memaparkan jawaban atas rumusan 

masalah penelitian melalui serangkaian analisis data. Bagian ini menyajikan hasil 

pengujian statistik secara sistematis beserta interpretasi mendalam terhadap angka-

angka yang dihasilkan. Selanjutnya, bab ini menguraikan pembahasan mengenai 

apakah hipotesis penelitian yang diajukan diterima atau ditolak berdasarkan bukti 

empiris yang ditemukan. Peneliti juga melakukan sintesis untuk melihat relevansi 

temuan tersebut dengan landasan teori yang digunakan serta membandingkannya 

dengan hasil penelitian terdahulu guna memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai fenomena yang diteliti. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi poin-poin inti dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Secara garis besar, bagian ini terdiri dari kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah, implikasi bagi kebijakan pemerintah, serta saran 

untuk pengembangan penelitian di masa depan. 

  



 

 

85 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis statistik, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu populasi, 

pertumbuhan ekonomi, teknologi, dan investasi asing secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap degradasi lingkungan di negara-negara 

OIC berpendapatan tinggi (high-income) pada periode 2000-2022. Secara 

parsial, populasi ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap 

degradasi lingkungan, yang mengindikasikan bahwa tekanan demografis 

dan gaya hidup yang sangat bergantung pada energi fosil menjadi 

pendorong utama emisi karbon dioksida di kawasan tersebut. Variabel 

pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh positif signifikan terhadap 

degradasi lingkungan, yang berarti hipotesis Environmental Kuznets Curve 

(EKC) belum terbukti di kelompok negara tersebut. Negara-negara ini 

masih berada pada fase scale effect di mana peningkatan pertumbuhan 

ekonomi berkorelasi linier dengan kerusakan ekologis. 

 Menariknya, teknologi yang diukur melalui produktivitas energi 

menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap degradasi lingkungan, 

membuktikan bahwa kemajuan atau peningkatan efisiensi teknologi telah 

mulai berperan sebagai instrumen mitigasi untuk mereduksi emisi karbon. 

Terakhir, investasi asing ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap 

degradasi lingkungan, yang berarti berlakunya Pollution Haven Hypothesis 
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di kawasan OIC berpendapatan tinggi. Aliran modal asing yang masuk ke 

negara-negara tersebut masih terkonsentrasi pada sektor ekstraktif dan 

polutif. 

 Secara keseluruhan, temuan ini menujukkan bahwa negara-negara 

OIC berpendapatan tinggi belum mampu mengikuti pola perbaikan 

lingkungan seperti negara maju lainnya, serta belum maksimal dalam 

mengimplementasikan nilai ajaran Islam terkait pelestarian lingkungan 

(hifdzul bi’ah). Oleh sebab itu, diperlukan reorientasi kebijakan menuju 

pembangunan berkelanjutan yang mengintegrasikan efisiensi teknologi 

untuk menghasilkan output ekonomi yang ramah lingkungan dengan etika 

ekologi Islam. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

Pertama, cakupan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada 8 negara 

OIC yang masuk dalam kategori pendapatan tinggi (high-income), sehingga 

temuan ini memiliki keterbatasan untuk generalisasi pada seluruh negara 

anggota OIC yang memiliki tingkat heterogenitas ekonomi dan kapasitas 

institusional yang berbeda. Kedua, terbatasnya ketersediaan publikasi data 

terbaru untuk beberapa indikator spesifik pada sumber data resmi yang 

menyebabkan rentang waktu penelitian hanya mencapai tahun 2022, 

sehingga potensi perubahan pola emisi pasca-pandemi belum tertangkap 

sepenuhnya. Ketiga, meskipun model penelitian ini menunjukkan nilai 
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koefisien determinasi (R2) yang sangat tinggi sebesar 99,91%, peneliti 

menyadari masih terdapat variabel-variabel lain di luar model, seperti 

kebijakan lingkungan spesifik, kualitas birokrasi, maupun kualitas inovasi 

teknologi yang berpotensi mempengaruhi degradasi lingkungan belum 

terakomodasi dalam analisis ini. Keempat, penelitian ini belum 

menyertakan variabel kuadratik dari pertumbuhan ekonomi, sehingga 

belum mampu mengidentifikasi titik balik (turning point) serta transisi dari 

scale effect menuju technique effect secara spesifik dalam kerangka 

hipotesis EKC. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, maka diajukan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah negara-negara OIC 

 Pemerintah diharapkan melakukan transformasi kebijakan dari 

pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan kuantitas ekonomi 

menuju pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan melalui 

diversifikasi ekonomi non-ekstraktif, substitusi teknologi energi fosil ke 

energi terbarukan secara masif, pengurangan subsidi energi fosil secara 

bertahap untuk mengurangi distorsi harga, serta penerapan regulasi 

lingkungan yang ketat seperti pajak karbon (carbon tax) guna 

mendorong efisiensi konsumsi energi domesik. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti mendatang disarankan untuk memperluas cakupan variabel 

penelitian dengan menambahkan indikator lain seperti kualitas institusi, 

tingkat keterbukaan perdagangan, konsumsi energi terbarukan, indeks 

inovasi teknologi hijau seperti Global Innovation Index (GII) dan 

sebagainya. Selain itu, penambahan data terbaru pasca-pandemi dan 

perluasan cakupan penelitian menjadi seluruh kelompok pendapatan 

(income levels) dapat dilakukan untuk menangkap dinamika perubahan 

iklim global terbaru dan untuk menangkap heterogenitas negara-negara 

OIC secara lebih komprehensif. 
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